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ABSTRACT 

 
Nofriadi (02680) : The influence of plastic bottle Polyethene Terephthalate 

(PETE) waste application in concrete mixture 
materialaddition. 

 
Technological advance boost new types of concrete such as: light concrete, 

heavy concrete, mass concrete, ferro-cement, fibrous concrete, cycled-concrete, and 
vacuum concrete. Fibrous concrete is added with fiber in its mixture, generally thread 
like with 5-500µm in diameter, and 25 mm long. Fiber can be made from material 
such as asbestos, plastic fiber (poly-propylene) or piece of steel wire. Fiber 
application increasing the utility of concrete itself, into multipurpose, by reducing its 
fragility and increase its endurance from crack. Using fiber has been proven to 
increase fatigue limit of beam and reduce crack wide when the beam reaches its load 
limit. 
 

This research is experimental; with population are concretes with cement, 
sand, pebble, and water mixture; the mixture composition is accord to DOE planning 
with addition of plastic bottle Polyethene Terephthalate (PETE) waste. The sample of 
this research is concrete and material. Sample of test concrete is 25 samples, which is 
cylindrical shape with 15 cm in diameter and 30 cm high. The primary data for this 
research is directly collected from testing material. 
 

After testing and researching the conclusion is plastic bottle Polyethene 
Terephthalate (PETE) waste addition reduce pressure capacity of concrete, but it also 
reduce cracks that present in concretes. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

   Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) yang semakin 

maju dan semakin canggih, membuat teknologi beton mempunyai potensi yang 

lebih luas dalam bidang kontruksi. Hal ini menyebabkan beton banyak digunakan 

untuk konstruksi bangunan gedung, rumah, jalan raya, jalan kereta api, lapangan 

terbang, pelabuhan, bangunan air, terowongan, bangunan lepas pantai, dan lain-

lain termasuk untuk membuat patung- patung karya seni. Beton merupakan bahan 

yang dominan karena memiliki durability atau tingkat keawetan yang tinggi 

dibanding material lain. 

    Beton merupakan fungsi dari bahan penyusunnya yang terdiri dari  bahan 

semen hidrolik (Portland cement), agregat kasar, agregat halus, air dan bahan 

tambahan (admixture atau additive). Beton juga mempunyai beberapa kelebihan 

dibandingkan bahan konstruksi yang lain, diantaranya mempunyai kuat tekan 

yang besar, tahan terhadap api, mudah dibentuk,dan bahan bakunya mudah untuk 

didapatkan, sehingga beton unggul dari segi biaya. Karena itu, saat ini beton 

menjadi pilihan utama bagi masyarakat dalam mendirikan suatu bangunan. 
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       Perkembangan teknologi beton dimasa ini menuntut dilakukannya usaha untuk 

meningkatkan kinerja beton yang dihasilkan, baik dari segi mutu, bahan maupun 

cara yang diterapkan, hal ini tidak lepas dari tuntutan dan kebutuhan masyarakat 

terhadap fasilitas infrastruktur yang semakin maju. Setelah berhasil dikembangkan 

berbagai macam jenis bahan tambah, baik yang bersifat mineral (additive) maupun 

bersifat kimia (admixture) untuk campuran beton, maka terjadi perkembangan 

yang sangat pesat pada teknologi beton.  

       Dengan adanya perkembangan teknologi maka banyak bermunculan jenis- 

jenis beton yang baru seperti : beton ringan, beton berat, beton massa, ferro –

cement, beton serat, beton siklop, beton hampa. Dari berbagai macam jenis beton 

di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap beton serat. Beton 

serat merupakan beton yang ditambah serat dalam campurannya, umumnya berupa 

benang-benang dengan ukuran 5-500µm, dengan panjang 25 mm. Bahan serat 

dapat berupa serat asbestos, serat plastik (poly-propylene) atau potongan kawat 

baja. Penelitian sejenis juga telah dilakukan oleh peneliti terdahulu yang juga 

menggunakan plastik pada penelitiannya. Pada penelitian ini peneliti ingin 

memodifikasi jenis dan demensi plastik yang akan digunakan dalam penelitian 

nantinya. 

       Plastik merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan untuk membuat 

beton serat, maka penulis ingin menggunakan bahan plastik dalam penelitian ini. 

Dengan menggunakan bahan plastik ini dapat memberikan nilai tambah terhadap 
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plastik yang pada masa sekarang ini masih kurang termanfaatkan dan malah 

menjadi masalah dilingkungan. Tak dapat dipungkiri bahwa, terutama wilayah 

perkotaan, masalah sampah merupakan masalah yang sangat penting. Pengolahan 

sampah yang masih buruk menyebabkan banyak tumpukan sampah di sekitar 

lingkungan perkotaan 

   Khusus untuk limbah plastik yang pengolahannya sangat susah, ini 

disebabkan karena sampah plastik sulit terurai, maka sangat perlu sistem 

pengolahan yang baik terhadap sampah plastik. Dari masalah sampah plastik di 

atas, maka penulis ingin memberikan nilai tambah tersendiri dari plastik yaitu 

penulis ingin menggunakan sampah plastik sebagai bahan tambahan dalam 

campuran beton. Plastik yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis plastik 

Polyethylene Terephthalate (PETE) yang biasa ditemukan pada botol minuman. 

    Limbah Polyethylene Terephthalate (PETE) ini tidak dapat langsung digunakan, 

tetapi harus melalui suatu proses pengolahan sehingga siap digunakan untuk campuran 

beton. Proses pengolahan limbah Polyethylene Terephthalate (PETE) ini diantaranya 

harus dibersihkan dan diolah (dicacah) terlebih dahulu sehingga menjadi kepingan- 

kepingan plastik Polyethylene Terephthalate (PETE) yang dimensinya ± 10 x 25 mm . 

Diharapkan dengan dimensi tersebut dalam proses pencampurannya dapat bersifat 

homogen. 

   Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut mengenai limbah pengolahan plastik yang 
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penulis rumuskan dengan judul “Pengaruh Pemakaian Cacahan Limbah Botol 

Plastik Polyethylene Terephthalate (PETE) Sebagai Bahan Tambahan Dalam 

Campuran Beton” 

B. Identifikasi Masalah 

 Dari uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah yang ada adalah : 

1. Limbah plastik banyak terbuang sia-sia  

2. Penumpukan sampah plastik merusak keindahan lingkungan 

C. Batasan Masalah 

1. Jenis pengujian sifat mekanik beton  pada uji tekan beton 

2. Tidak melakukan pengujian terhadap uji fisis ( densitas dan penyerapan air). 

3. Jenis plastik yang digunakan adalah plastik bekas botol minuman Polyethylene 

Terephthalate (PETE) 

4. Pengaruh pencucian botol dengan deterjen tidak dibahas. 

5. Tidak membahas reaksi kimia yang terjadi antara bahan dasar pembentuk 

beton normal dengan bahan tambah cacahan limbah plastik 

6. Variasi penambahan cacahan limbah plastik pada campuran beton normal 

adalah   0 %, 0,3 %, 0,5 %, 0,7 %, 0,9% dari berat agregat kasar (kerikil). 

Variasi penambahan didapatkan berdasarkan penelitian yang terdahulu yang 
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dilakukan oleh peneliti sebelumnya dan dimodifikasi dengan range yang 

ditentukan oleh peneliti sendiri. 

7. Benda uji yang digunakan untuk percobaan kuat tekan dengan menggunakan 

silinder dengan ukuran diameter 15 cm tinggi 30 cm 

8. Perawatan terhadap benda uji beton dilaksanakan dengan cara merendam 

dalam bak selama 14 hari, dengan cara tersebut diharapkan hidrasi semen 

berlangsung dengan baik.  

9. Pengujian dilakukan pada umur beton mencapai 14 hari. 

D. Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh cacahan limbah plastik sebagai bahan tambahan dalam 

campuran beton terhadap kuat tekan beton ? 

E. Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh cacahan limbah plastik sebagai bahan tambahan dalam 

campuran beton terhadap kuat tekannya.  

F. Manfaat Penelitian 

1. Sebagai bahan informasi untuk dunia industri  dalam hal pemanfaatan 

limbah plastik sebagai bahan tambahan dalam campuran beton normal. 
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2. Secara umum, bila berhasil penelitian ini diharapkan mampu mengurangi 

tingkat pencemaran lingkungan oleh timbunan sampah plastik yang ada 

selama ini. 

3. Sebagai bahan tambah ilmu pengetahuan tentang pembuatan beton normal 

dengan bahan tambahan cacahan plastik  

  




